





A. Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya zaman globalisasi yang kian pesat dan terus menerus 
berubah serta tumbuh mempunyai dampak yang kuat untuk perekonomian 
global. Kita sekarang berada di era perdagangan bebas yang mengakibatkan 
tingkat persaingan usaha di antara perusahaan-perusahaan semakin ketat dan 
menimbulkan banyak persaingan yang tidak sehat, banyak kecurangan yang 
dilakukan demi menjadi perusahaan yang unggul. Ketatnya persaingan antara 
perusahaan dapat mengakibatkan menurunnya tingkat kesuksesan sebuah 
perusahaan. 
Menurut Rahadiani (2010) dalam Damos, Tatang dan Ariwan (2015), 
salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan agar perusahaan bisa 
bertahan atau berkembang adalah dengan melakukan merger dan akuisisi 
(M&A). Merger dan akuisisi adalah strategi pertumbuhan yang cepat untuk 
mengakses pasar baru untuk produk baru tanpa harus membangun dari awal 
dan bersifat jangka panjang serta lebih ekonomis. Penggabungan usaha 
melalui merger dan akuisisi diharapkan dapat memperoleh sinergi, yaitu nilai 
keseluruhan perusahaan setelah merger dan akuisisi yang lebih besar daripada 
penjumlahan nilai masing-masing perusahaan sebelum merger dan akuisisi. 
Ada beberapa yang menjadi alasan mengapa perusahaan melakukan 
kegiatan merger dan akuisisi adalah untuk memperoleh sinergi atau 
2 
 
kemampuan untuk saling melengkapi, strategic opportunitie (peluang 
strategis), meningkatkan efektifitas dan mengeksploitasi kesalahan selisih 
harga (mispricing) di pasar modal. Keputusan melakukan penggabungan 
merger dan akuisisi mempunyai banyak manfaat tetapi juga tidak terlepas dari 
kekurangan dan permasalahan, salah satunya yaitu biaya untuk melakukan 
kegiatan merger dan akuisisi yang sangat mahal dan hasilnya pun belum tentu 
pasti sesuai dengan apa yang diharapkan. Pelaksanaan kegiatan akuisisi juga 
bisa memberikan pengaruh yang negatif terhadap posisi keuangan dari sebuah 
acquiring company (perusahaan pengakuisisi) apabila strukturisasi dari 
kegiatan akuisisi melibatkan cara pembayaran dengan kas atau melalui 
pinjaman. Permasalahan lain yang akan timbul adalah kemungkinan adanya 
corporate culture (budaya perusahaan), sehingga berpengaruh pada bidang 
sumber daya manusia yang akan dipekerjakan di dalam perusahaan. 
Salah satu perusahaan yang melakukan merger adalah perusahaan 
perbankan. Bank adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang keuangan 
yang didalamnya melaksanakan kegiatan menerima uang, menyimpan uang, 
mengedarkan uang, meminjamkan uang. Bank mempunyai kegiatan yang 
menghubungkan antara orang yang mempunyai modal dan orang yang tidak 
mempunyai modal dan bank menjadi penengah diantara mereka. 
Persaingan di dalam dunia perbankan ikut serta mengharuskan setiap 
bank melakukan langkah-langkah manajemen yang baik untuk memperkuat 
modal perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usaha yang 
dipimpin. Pada saat ini yang dapat menjadi salah satu alternatif yang mungkin 
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dilakukan untuk dapat meningkatkan modal perusahaan adalah melalui sistem 
penggabungan antar bank satu dengan bank yang lain. Hal ini terjadi 
dikarenakan untuk menambah jumlah modal dari pemilik perusahaan 
dibutuhkan dana yang tidak sedikit yang tentunya tidak semua bank 
memilikinya. 
Bertitik tolak pada masalah tahun 1997, Bank Indonesia telah 
mengeluarkan kebijakan yang disebut dengan API (Arsitektur Perbankan 
Indonesia). Kebijakan BI ini dimaksudkan untuk mendorong agar kegiatan 
industri perbankan dapat melakukan merger dan akuisisi melalui penambahan 
jumlah modal yang bertujuan untuk dapat masuk kedalam kelompok 
perusahaan yang lebih besar. Penataan bentuk struktur kepemilikan bank yang 
dimaksudkan untuk menciptakan suatu bentuk struktur perbankan yang healty 
(sehat) sehingga mampu memenuhi kebutuhan seluruh lapisan masyarakat 
serta mendorong perkembangan pembangunan ekonomi yang 
berkesinambungan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, pada awal Oktober 2006, Bank 
Indonesia menerbitkan Paket Kebijakan Oktober, kebijakan tersebut  
mengenai Kepemilikan Tunggal Perbankan atau Single Present Policy (SPP) 
yang tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/16/PBI/2006 tanggal 
5 oktober 2006. Kebijakan SPP merupakan salah satu rangkaian Bank 
Indonesia dalam menegakkan pilar API yaitu penguat struktur perbankan. 
Kebijakan pemilikan tunggal adalah kebijkan yang mengatur agar bank-bank 
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yang dimiliki oleh perusahaan atau seseorang yang sama diharuskan di merger 
(Pricilliya dan Cahyaningsih, 2012). 
Adapun Peraturan kebijakan kepemilikan tunggal atau SSP ini 
memiliki tujuan yaitu untuk memudahkan melakukan pengawasan dan 
pengaturan Bank-Bank Nasional serta Bank-Bank Asing yang berdiri atau 
beroperasi di Indonesia. Kebijakan kepemilikan tunggal atau SSP membuat 
semua pihak hanya dapat menjadi pemegang saham pengendali (PSP) hanya 
pada satu bank saja sehingga harus dilakukan kegiatan penggabungan 
perusahaan. 
Bank yang terkena dampak kebijakan ini adalah Bank Niaga dengan 
Bank Lippo. Sebagai pemilik saham pengendali dari Bank Niaga (melalui 
CIMB Group) dan Lippo Bank, sejak tahun 2007 Khazanah memandang 
penggabungan (merger) sebagai suatu upaya yang harus ditempuh agar dapat 
mematuhi kebijakan Single Presence Policy (SPP) yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Penggabungan ini merupakan merger pertama di Indonesia 
terkait dengan kebijakan SPP. Pada bulan Mei 2008, nama Bank Niaga 
berubah menjadi CIMB Niaga. Kesepakatan Rencana Penggabungan CIMB 
Niaga dan Lippo Bank telah ditandatangani pada bulan Juni 2008, yang 
dilanjutkan dengan Permohonan Persetujuan Rencana Penggabungan dari 
Bank Indonesia dan penerbitan Pemberitahuan Surat Persetujuan 
Penggabungan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia di bulan 
Oktober 2008. Lippo Bank secara resmi bergabung ke dalam CIMB Niaga 
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pada tanggal 1 November 2008 (Legal Day 1 atau LD1) yang diikuti dengan 
pengenalan logo baru kepada masyarakat luas (Bank CIMB Niaga, 2016). 
Beberapa peneliti sebelumnya menyatakan kesimpulan pengaruh 
penggabungan perusahaan sebagai berikut: Kadek dan I Made (2013), kinerja 
pasar perusahaan mengalami peningkatan yang signifikan sesudah merger dan 
akuisisi, sedangkan kinerja keuangan perusahaan tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan sesudah merger dan akuisisi. Putri dan Atik 
(2013), Hasil uji statistik untuk rasio keuangan perusahaan pada periode 1 
tahun sebelum dan 4 tahun berturut-turut setelah merger dan akuisisi 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan setelah perusahaan 
melakukan merger dan akuisisi. Sedangkan pada periode 1 tahun sebelum dan 
4 tahun setelah merger dan akuisisi hanya Return On Total Asset yang berubah 
secara signifikan. Walaupun ada 1 rasio yang berubah secara signifikan 
namun hal tersebut tidak memberikan cukup bukti bahwa merger dan akuisisi 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan beberapa 
kesimpulan yang diungkapkan oleh beberapa peneliti diatas penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PERBEDAAN 
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN SEBELUM DAN SESUDAH 
MERGER (Kasus pada Bank CIMB Niaga yang Terdaftar di BEI)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas maka dapat 
diambil beberapa rumusan masalah sebgai berikut : 
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1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan Bank Niaga sebelum dilakukan 
merger kasus pada Bank CIMB Niaga yang Tedaftar di BEI? 
2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan Bank Niaga setelah dilakukan 
merger kasus pada Bank CIMB Niaga yang Tedaftar di BEI? 
3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan setelah terjadi merger dan 
sebelum terjadi merger menggunakan analisis Du Pont kasus pada Bank 
CIMB Niaga yang Tedaftar di BEI? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dengan adanya penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan Bank Niaga 
sebelum dilakukan merger kasus pada Bank CIMB Niaga yang Tedaftar di 
BEI, 
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan Bank Niaga 
setelah dilakukan merger kasus pada Bank CIMB Niaga yang Tedaftar di 
BEI, 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan setelah 
terjadi merger dan sebelum terjadi merger menggunakan analisis Du Pont 
kasus pada Bank CIMB Niaga yang Tedaftar di BEI. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 





1. Para Investor  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi 
mengenai berbagai dampak perubahan yang diakibatkan dari merger yang 
dilakukan oleh perusahaan terhadap bentuk kinerja keuangan perusahaan, 
supaya nantinya para investor akan lebih tepat dalam melakukan kegiatan 
investasi yang akan dilakukan, contohnya seperti pada kegiatan 
pengambilan keputusan di dalam melakukan pembelian, sehingga para 
investor memperoleh hasil yang sesuai atas investasi yang telah 
dilakukannya. 
2. Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan pertimbangan 
dalam pengambilan strategi perusahaan (corporate Strategy) yang 
mungkin akan digunakan dalam pengembangan kinerja perusahaan dimasa 
yang akan datang sehingga akan menghasilkan nilai perusahaan yang 
memuaskan seperti yang diharapkan atau seperti tujuan yang telah 
direncanakan. 
3. Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 
tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan 
penelitian yang lebih lanjut dalam topik yang serupa, terutama dalam 





E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang tinjauan teori, kerangka 
pemikiran, penelitian terdahulu dan hipotesis. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang populasi dan sampel, jenis 
penelitian, variabel penelitian, teknik analisis data dan 
metode analisis data. 
BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang 
diuraikan secara kronlogis dan sistematis sesuai dengan 
perumusan masalah dan tujuan penelitian. 
BAB V  : PENUTUP 








Berisikan tentang urutan buku atau sumber-sumber 
informasi dari berbagai situs internet yang dipakai oleh 
peneliti berkaitan dengan masalah yang sedang dianalisis. 
LAMPIRAN 
Berisikan tentang hasil dari penelitian yang telah dianalisis 
berupa angka dan tabel berisikan tentang berbagai variabel 
yang dimiliki. Munculnya tabel dan angka tersebut berasal 
dari metode yang dipilih oleh peneliti. 
 
 
